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Abstract

The Qur'an was revealed as a rahmatan lil alamin (mercy to all creations) and a guide for
harmonious living. Muslims believe it to be a holy scripture revealed to Prophet Muhammad to
establish peace and harmony. However, in the modern era, this ideal often contrasts with reality,
as seen in the case of differing determinations of the 1444 AH Eid al-Fitr celebration, which
sparked social conflict. This study aims to analyze the role of the Qur'an as an instrument of
harmonization from the perspective of religious moderation. The research employs a qualitative
case study approach, focusing on the conflict in Bantul, Yogyakarta. Data collection techniques
include interviews, observations, and documentation, while data analysis involves reduction,
presentation, and verification. The findings indicate a decline in values such as tolerance,
empathy, and harmony among Muslims, driven by social jealousy and a lack of understanding of
religious moderation. As a solution, this study recommends that the National Research and
Innovation Agency (BRIN) support research aligned with the Ministry of Religious Affairs’
policies on religious moderation and emphasizes the importance of implementing these values to
shape Muslims as ummatan wasatan (a middle and just nation).
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Abstrak

Al-Qur’an hadir sebagai rahmatan lil alamin dan pedoman bagi kehidupan harmonis. Umat Islam
mempercayainya sebagai kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk mewujudkan
kedamaian dan harmoni. Namun, pada era modern, kondisi ini sering bertolak belakang dengan
idealitas yang diharapkan, seperti kasus perbedaan penentuan Hari Raya Idul Fitri 1444 H yang
memicu konflik sosial. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Al-Qur’an sebagai instrumen
harmonisasi dalam perspektif moderasi beragama. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif berbasis studi kasus, dengan fokus pada konflik di Bantul, Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, sementara analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai-nilai toleransi, tenggang rasa, dan harmonisasi dalam umat Islam semakin memudar,
dipicu oleh kecemburuan sosial dan minimnya pemahaman moderasi beragama. Sebagai solusi,
penelitian ini merekomendasikan agar BRIN mendukung riset yang sejalan dengan kebijakan
moderasi beragama Kementerian Agama, serta pentingnya implementasi nilai-nilai moderasi
beragama untuk membangun umat Islam sebagai ummatan wasatan.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Al-Qur’an, Hisab, Rukyah, Konflik Keagamaan
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia dengan tujuan
membawa rahmat, kedamaian, dan harmoni di antara umat manusia (rahmatan lil
'alamin) (Ardiyanti, 2020; BAIDHAWY, 2017; Haitomi, 2020; Rofdli & Suyadi, 2020).
Al-Qur'an diharapkan menjadi pedoman yang mampu menciptakan kehidupan yang
damai, berkeadilan, dan penuh kasih sayang. Namun, realitas menunjukkan bahwa
idealitas tersebut sering kali terhambat oleh perbedaan pandangan yang memicu konflik.

Dalam konteks Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim,
salah satu contoh nyata adalah konflik dalam penentuan Hari Raya Idul Fitri. Pada tahun
1444 H, perbedaan metode penentuan antara hisab dan rukyah kembali memunculkan
ketegangan, termasuk ancaman terhadap warga Muhammadiyah oleh pihak-pihak
tertentu yang tidak sepakat dengan metode yang digunakan (Dahlan & Asari, 2020; N.
Hasan, 2011; Khikmawati, 2020; Saputra, 2021; Sumarni, 2020). Peristiwa ini
mencerminkan adanya krisis moderasi beragama di Indonesia, yang seharusnya menjadi
landasan harmoni dalam masyarakat yang majemuk.

Ketegangan sosial akibat perbedaan penentuan Hari Raya Idul Fitri menunjukkan
bahwa nilai-nilai moderasi beragama belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan
masyarakat. Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia
memerlukan pendekatan yang lebih inklusif untuk mengelola perbedaan pandangan.
Penelitian ini berusaha menganalisis peran Al-Qur'an dalam membangun harmoni sosial
dan moderasi beragama, dengan fokus khusus pada konflik penentuan Hari Raya Idul
Fitri. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan solusi yang praktis untuk mencegah
konflik serupa di masa depan, serta berkontribusi pada stabilitas sosial. Oleh karena itu,
rumusan masalah ini atara lain: bagaimana Al-Qur'an memberikan pedoman untuk
menciptakan harmoni sosial dalam konteks perbedaan penentuan Hari Raya Idul Fitri di
Indonesia?, Apa saja penyebab utama konflik terkait perbedaan metode hisab dan rukyah
dalam penentuan Hari Raya Idul Fitri 1444 H?, Bagaimana pendekatan nilai-nilai
moderasi beragama dapat diterapkan untuk memitigasi konflik dalam penentuan Hari
Raya di masa depan?

Penelitian ini tidak hanya relevan secara lokal, tetapi juga memiliki implikasi
global. Beberapa negara Muslim telah berhasil mengelola perbedaan melalui pendekatan
moderasi beragama. Misalnya, Maroko dan Tunisia telah mengembangkan kebijakan
berbasis konsensus dalam penentuan hari raya melalui sinergi antara otoritas agama dan
negara (Akzam et al., 2021; Prasojo et al., 2020; Ramdhani et al., 2021; Suyadi et al.,
2020). Selain itu, pengalaman Malaysia menunjukkan bahwa moderasi beragama dapat
diperkuat melalui pendidikan inklusif dan dialog lintas kelompok agama (Zaidan, 2021).
Studi global ini memberikan wawasan tambahan tentang bagaimana moderasi beragama
dapat diterapkan untuk meredam konflik dan membangun harmoni di tengah
keberagaman.
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Penelitian Syarif (2018) tentang moderasi beragama di Indonesia menemukan
bahwa kurangnya ruang dialog menjadi kendala utama dalam mencegah konflik.
Sementara itu, Maarif (2014) menggarisbawahi bahwa perbedaan metode hisab dan
rukyah sering kali diperburuk oleh kurangnya toleransi antar kelompok Muslim. Temuan
ini selaras dengan kajian Ismail Fajrie Alatas (2020), yang menunjukkan bahwa moderasi
beragama berbasis Al-Qur'an mampu menjadi solusi dalam mengelola keberagaman
pandangan di masyarakat Muslim (Akmaliah, 2020; Chanifah et al., 2021; Rohmaniyah
et al., 2022; Sutomo & Budihardjo, 2021; Turner, 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Al-Qur'an sebagai sumber nilai
harmoni sosial dan moderasi beragama, mengidentifikasi akar masalah konflik penentuan
Hari Raya Idul Fitri, serta menawarkan langkah-langkah konkret untuk mencegah konflik
serupa di masa depan melalui penerapan nilai-nilai moderasi beragama secara lebih
efektif (BAIDHAWY, 2017; Jandra et al., 2019; Suyatno et al., 2022; Yusup, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
(Graham & Craig B. Fryhl, 2011; Kusuma et al., 2020; Suntoro, Ranu, 2020). Studi kasus
dipilih untuk memahami secara mendalam dinamika konflik penentuan Hari Raya Idul
Fitri 1444 H di Indonesia, khususnya di wilayah Bantul, Yogyakarta. Pemilihan studi
kasus ini didasarkan pada kenyataan bahwa Bantul, sebagai salah satu wilayah yang
memiliki populasi umat Islam yang beragam, termasuk kelompok Muhammadiyah dan
NU, sering kali menjadi pusat ketegangan terkait perbedaan dalam penentuan hari raya.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali faktor-faktor sosial, budaya, dan agama yang
mempengaruhi terjadinya konflik tersebut dan mengeksplorasi peran moderasi beragama
dalam mengurangi ketegangan (Sheykholeslami et al., 2024; Thompson, 2019; Vinet &
Zhedanov, 2011)

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul, Yogyakarta, yang dipilih karena
merupakan salah satu daerah dengan keberagaman kelompok Islam, terutama
Muhammadiyah dan NU, yang sering kali terlibat dalam perbedaan penentuan hari raya.
Bantul juga memiliki dinamika sosial yang kompleks, dengan berbagai kelompok agama
dan masyarakat yang memiliki pandangan berbeda terkait praktik keagamaan. Hal ini
menjadikan Bantul sebagai lokasi yang relevan untuk mempelajari konflik intra-agama
dan penerapan moderasi beragama dalam konteks Indonesia yang plural (Sheykholeslami
et al., 2024; Thompson, 2019; Vinet & Zhedanov, 2011).

Partisipan dalam penelitian ini dipilih secara purposive untuk memastikan
representasi yang baik dari berbagai perspektif yang terlibat dalam konflik ini. Partisipan
terdiri dari tokoh agama, warga Muhammadiyah, serta perwakilan dari Kementerian
Agama. Pemilihan partisipan ini bertujuan untuk menggali pandangan mereka terkait
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moderasi beragama dan peran Al-Qur'an dalam menyikapi perbedaan dalam praktik
keagamaan, terutama dalam konteks penentuan Hari Raya Idul Fitri.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan tokoh agama, warga
Muhammadiyah, dan perwakilan Kementerian Agama untuk menggali pandangan
mereka tentang moderasi beragama, konflik yang terjadi, serta peran Al-Qur'an dalam
konteks tersebut. Observasi dilakukan selama prosesi penentuan hari raya Idul Fitri, baik
di lingkungan Muhammadiyah maupun kelompok-kelompok lain yang terlibat. Observasi
ini bertujuan untuk mengamati bagaimana perbedaan dalam penentuan hari raya diterima
oleh masyarakat setempat. Analisis dokumen melibatkan studi terhadap keputusan Sidang
Isbat Kementerian Agama dan fatwa Muhammadiyah terkait penentuan awal bulan, yang
menjadi dasar terjadinya konflik. Data yang diperoleh dari berbagai sumber ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang holistik tentang permasalahan yang sedang
diteliti (Baker et al., 2011; Batin et al., 2023; LaMonica et al., 2023; Lismawati & Iryanti,
2020)

Untuk meningkatkan validitas dan keandalan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi data, yaitu dengan membandingkan informasi yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Triangulasi ini bertujuan untuk mengurangi
bias dan memperkuat temuan yang diperoleh dari satu sumber data. Selain itu, peneliti
juga melakukan validasi dengan meminta klarifikasi dari partisipan terkait interpretasi
data yang ditemukan, sehingga memastikan kesesuaian antara pandangan partisipan dan
temuan yang diperoleh selama proses penelitian. Pendekatan triangulasi ini sangat
penting untuk meningkatkan kredibilitas dan objektivitas hasil penelitian, serta
memastikan bahwa interpretasi yang dilakukan sesuai dengan kenyataan yang ada di
lapangan (Darmalaksana, 2020).

Analisis Data penulis menggunakan teknik analisis kualitatif, yang meliputi tiga
tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti
mengorganisasi dan merangkum data yang relevan, mengidentifikasi tema-tema utama,
serta mengeliminasi data yang tidak relevan. Selanjutnya, pada tahap penyajian data,
peneliti menyusun data dalam bentuk narasi yang sistematis untuk memudahkan
pemahaman dan interpretasi. Terakhir, pada tahap verifikasi, peneliti memeriksa
konsistensi temuan dan membandingkan antara data yang ada dengan literatur yang
relevan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menggali pola-pola yang ada dalam data
dan memahami akar permasalahan konflik serta peran Al-Qur'an sebagai pedoman dalam
moderasi beragama (Akzam et al., 2021; Islam et al., 2022; Luan et al., 2020; Zandi et
al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Al-Qur'an Sebagai Rahmatan Lil 'Alamin

Vol. 4 No. 2 Desember 2024. P-ISSN. 2775-5207 E-ISSN: 2808 - 8344

177



letida

Journal of Da’wah and Communication

Konsep Al-Qur'an sebagai rahmatan lil 'alamin mengandung makna bahwa pesan-
pesan dalam Al-Qur'an ditujukan untuk membawa rahmat, kasih sayang, dan kedamaian
bagi seluruh umat manusia, bukan hanya umat Islam. Hal ini tersurat dalam banyak ayat
Al-Qur'an, salah satunya pada Surah Al-Anbiya' ayat 107 yang menegaskan peran Nabi
Muhammad sebagai rahmat bagi seluruh alam. Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-
Misbah, ajaran Al-Qur'an mengedepankan aspek kasih sayang dan perdamaian yang
seharusnya menjadi landasan dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat (Aripudin
et al., 2022; Baidowi et al., 2021; Hamami & Nuryana, 2022). Namun, dalam prakteknya,
konsep rahmatan lil 'alamin sering kali terdistorsi, baik akibat interpretasi yang sempit
maupun dinamika sosial yang memperburuk ketegangan antar kelompok, terutama dalam
konteks perbedaan penentuan hari raya seperti yang terjadi dalam perbedaan perayaan
Hari Raya Idul Fitri.

Al-Qur'an mengajarkan nilai-nilai perdamaian, keadilan, dan saling menghormati
sebagai dasar kehidupan umat manusia. Namun, dalam kenyataannya, konflik antar umat
beragama dan bahkan dalam internal umat Islam sendiri sering kali tidak terhindarkan.
Kasus perbedaan metode dalam penentuan Hari Raya Idul Fitri antara Muhammadiyah
yang menggunakan metode hisab dan pemerintah yang menggunakan metode rukyah
adalah contoh nyata bagaimana perbedaan pandangan dalam hal yang sebenarnya
teknis—perhitungan astronomis atau pengamatan hilal—dapat memicu konflik sosial
yang mendalam (Kadi, 2022; Kustati et al., 2023). Dalam konteks ini, sangat diperlukan
pemahaman yang lebih dalam terhadap nilai-nilai moderasi beragama yang terkandung
dalam Al-Qur'an, agar konsep rahmatan lil 'alamin dapat diterapkan dengan benar dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk.

Dakwah Berbasis Moderasi Beragama di Indonesia

Moderasi beragama di Indonesia merupakan konsep yang semakin penting dalam
menjaga keharmonisan sosial di tengah keberagaman umat beragama. Kementerian
Agama Republik Indonesia telah menekankan pentingnya moderasi beragama untuk
mencegah radikalisasi dan ekstremisme dalam kehidupan keagamaan. Hal ini sejalan
dengan konsep ummatan wasatan dalam Surah Al-Baqarah ayat 143 yang mengajarkan
umat Islam untuk menjadi komunitas yang adil, seimbang, dan moderat. Moderasi
beragama tidak hanya berkaitan dengan toleransi antar umat beragama, tetapi juga
menghargai perbedaan pandangan dalam tubuh umat Islam sendiri, sehingga dapat
menghindarkan umat dari fanatisme dan kekerasan (Kementerian Agama, 2012; Oskar
Gultom, 2022)

Penerapan moderasi beragama sangat diperlukan di Indonesia mengingat
ketegangan sosial yang muncul akibat perbedaan penafsiran dan praktik keagamaan yang
berbeda-beda. Fenomena seperti perbedaan penentuan hari raya Idul Fitri, yang kadang-
kadang memunculkan ketegangan, menunjukkan betapa pentingnya menginternalisasi
nilai-nilai moderasi yang sudah diajarkan dalam Al-Qur'an. Moderasi beragama, menurut
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banyak studi, dapat membantu menciptakan suasana yang lebih inklusif dan mengurangi
potensi konflik. Di Indonesia, moderasi beragama perlu diperkuat baik melalui kebijakan
pemerintah maupun pendidikan keagamaan yang menyentuh akar masalah
ketidakpahaman tentang perbedaan yang ada di masyarakat (Abdullah, 2020; Baidowi et
al., 2021; H. Hasan et al., 2022; Qodir et al., 2020)

Studi Kasus Konflik Penentuan Hari Raya Idul Fitri

Konflik yang terjadi dalam penentuan Hari Raya Idul Fitri 1444 H di Indonesia
adalah contoh nyata bagaimana perbedaan dalam metode penentuan awal bulan, baik
hisab maupun rukyah, dapat memicu ketegangan sosial yang besar. Muhammadiyah dan
pemerintah yang memiliki perbedaan dalam metode perhitungan sering kali terlibat dalam
perselisihan yang memengaruhi keharmonisan sosial di kalangan umat Islam. Hal ini
lebih diperburuk dengan tindakan kekerasan yang dilakukan oleh kelompok tertentu
terhadap umat yang memiliki pandangan berbeda, seperti yang terjadi pada kasus-kasus
sebelumnya (Farkhani et al., 2021; Prasojo et al., 2020; Salam, 2016; Yaseen et al., 2021).
Penelitian terkait konflik penentuan Hari Raya Idul Fitri juga menunjukkan bahwa faktor
sosial-politik sering kali menjadi pemicu ketegangan tersebut. Perbedaan pandangan
keagamaan sering kali dipolitisasi, yang mengarah pada perpecahan antar kelompok yang
seharusnya bersatu. Dalam hal ini, peran moderasi beragama sangat penting. Penelitian
yang ada menunjukkan bahwa penerapan moderasi beragama yang berbasis pada ajaran
Al-Qur'an dan toleransi sosial yang tinggi dapat menjadi kunci untuk meredakan
ketegangan dan mencegah eskalasi konflik lebih lanjut.

Dalam konteks ini, studi internasional tentang konflik intra-agama juga
menunjukkan bahwa ketidakmampuan untuk mengelola perbedaan dalam tubuh umat
beragama dapat berujung pada konflik yang berkelanjutan. Penelitian terbaru dari luar
Indonesia menunjukkan bahwa moderasi beragama tidak hanya mengedepankan sikap
toleransi, tetapi juga menuntut adanya dialog yang konstruktif di antara kelompok yang
berbeda. Hal ini relevan dengan kondisi di Indonesia, di mana dialog antar kelompok
yang berbeda dalam penentuan hari raya sering kali tidak terjadi, sehingga memperburuk
ketegangan. Oleh karena itu, studi ini menganalisis perlunya pendekatan moderasi yang
lebih kuat untuk mencegah konflik serupa di masa depan (Hasiholan et al., 2023;
Hidayaturrahman, 2018; Suyadi & Sutrisno, 2018; Trisakti, 2014; Zambhari, 2022).

Penerapan Moderasi Beragama untuk Mencegah Konflik

Penerapan moderasi beragama yang berbasis pada ajaran Al-Qur'an dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip ummatan wasatan diharapkan dapat
meredakan ketegangan sosial yang sering muncul akibat perbedaan pemahaman dalam
praktik keagamaan. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah pentingnya
membangun ruang dialog yang terbuka dan konstruktif antar kelompok yang memiliki
pandangan berbeda, terutama dalam konteks penentuan hari raya. Sebagaimana
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ditekankan oleh para ahli, moderasi beragama bukan hanya soal menerima perbedaan,
tetapi juga tentang menghargai dan menjaga keutuhan sosial meskipun ada perbedaan
pandangan keagamaan (Faisal et al., 2022; Salik, 2019; Yusmaliana, Desfa; Asyraf
Suryadin, Djamaluddin P, 2020)

Melalui kebijakan yang lebih inklusif dan pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
toleransi dan moderasi sejak dini, Indonesia dapat mengurangi ketegangan yang
berpotensi memecah belah umat. Studi internasional menunjukkan bahwa pendekatan
yang lebih moderat dalam beragama dapat mencegah munculnya ekstremisme dan
kekerasan yang seringkali berakar dari ketidakpahaman dan intoleransi. Oleh karena itu,
penerapan moderasi beragama yang berbasis pada ajaran Al-Qur'an tidak hanya relevan
untuk Indonesia, tetapi juga menjadi contoh bagi negara-negara lain dalam menjaga
keberagaman sosial (Akmaliyah et al., 2021; Badarussyamsi et al., 2021; Balogun, 2021;
Tadros & Shutt, 2024).

Pendapat Tokoh Agama Muhammadiyah

KH. Ahmad Basri, salah satu tokoh Muhammadiyah di Bantul, menjelaskan bahwa
“perbedaan metode hisab dan rukyah seharusnya dipahami sebagai bagian dari tradisi
keagamaan yang dapat dikelola melalui dialog. Dalam konteks dakwah berbasis
moderasi beragama, pernyataan beliau menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang
mengedepankan pemahaman, toleransi, dan penghormatan terhadap perbedaan.
Dakwah moderasi beragama dapat berperan untuk mengurangi konflik dengan
meningkatkan literasi masyarakat mengenai perbedaan ini, serta mendorong dialog yang
konstruktif. Dengan cara ini, perbedaan pandangan tidak lagi dianggap sebagai
ancaman, melainkan sebagai peluang untuk memperkaya pemahaman keagamaan,
selaras dengan nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin dalam Al-Qur'an,” ungkapnya
(Wawancara, Senin, 18 September 2023).

Mengacu pada data wawancara dari KH. Ahmad Basri menyoroti bahwa konflik
terkait perbedaan metode penentuan Hari Raya Idul Fitri, seperti hisab dan rukyah,
sebenarnya tidak perlu terjadi jika masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik.
Sebagai tokoh Muhammadiyah, ia menjelaskan bahwa metode hisab merupakan
pendekatan ilmiah yang telah lama digunakan dan konsisten dalam memberikan
kepastian. Namun, tantangan muncul karena banyak pihak yang salah mengartikan
metode ini sebagai ancaman terhadap tradisi keagamaan yang lebih umum diterapkan,
seperti rukyah. la menegaskan bahwa perbedaan ini hanya bersifat teknis dan seharusnya
menjadi ruang untuk dialog dan saling menghargai, bukan malah memicu ketegangan.
Hal ini menyoroti pentingnya edukasi publik dan dialog antarumat untuk mengurangi
potensi konflik akibat perbedaan teologis (Irawan et al., 2023; Kadi, 2022; Kustati et al.,
2023; Umar et al., 2021; Zada et al., 2022).

Perspektif Warga Setempat
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Nur Azizah, salah seorang warga Bantul, mengungkapkan bahwa “ketegangan
akibat perbedaan pandangan, seperti dalam penentuan Hari Raya Idul Fitri 1444 H,
dapat memicu konflik jika tidak dikelola dengan baik. Dalam konteks dakwah berbasis
moderasi beragama, hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang proaktif untuk
mendorong dialog antarwarga dan peran aktif tokoh masyarakat dalam menyelesaikan
perselisihan. Dakwah berbasis moderasi tidak hanya menanamkan nilai-nilai toleransi
dan saling menghormati, tetapi juga mengajak masyarakat untuk mengutamakan
kerukunan di atas perbedaan pandangan teknis. Dengan adanya dialog yang konstruktif
dan peran tokoh agama yang mendamaikan, potensi konflik seperti yang diungkapkan
Nur Azizah dapat diminimalkan, sehingga harmoni dan kedamaian di lingkungan
masyarakat tetap terjaga.” (Wawancara, Selasa, 19 September 2023).

Nur Azizah menggambarkan dampak nyata dari konflik penentuan Hari Raya Idul
Fitri 1444 H di lingkungannya, yang ditandai dengan meningkatnya ketegangan dan
bahkan insiden kekerasan fisik. Situasi ini kontras dengan harmoni yang sebelumnya
tercipta meskipun ada perbedaan pandangan di masyarakat. la menyoroti bahwa konflik
tersebut diperburuk oleh kurangnya dialog antarwarga, yang seharusnya menjadi jalan
untuk menjembatani perbedaan. Minimnya peran tokoh masyarakat dalam meredam
konflik juga disebut sebagai faktor yang memperburuk keadaan. Hal ini mengindikasikan
pentingnya inisiatif lokal, termasuk peran aktif tokoh masyarakat dan pendekatan
berbasis komunitas, untuk mengembalikan keharmonisan di tengah masyarakat yang
beragam (Akhmadi, 2008; Inayatillah et al., 2022; Salik, 2019).

Pandangan dari Kementerian Agama

H. Surya Utama, perwakilan dari Kementerian Agama Kabupaten Bantul,
mengatakan bahwa pihaknya telah berusaha menjembatani perbedaan pandangan melalui
dialog antarumat. “Kami sudah melakukan sosialisasi tentang pentingnya moderasi
beragama, tapi tantangan utamanya adalah menyampaikan ini kepada masyarakat yang
belum teredukasi dengan baik. Untuk kasus kemarin, kami juga mengadakan forum
bersama tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama untuk meredakan ketegangan,”.
“Kementerian Agama seharusnya tidak hanya mengeluarkan keputusan, tetapi juga
memberikan ruang dialog yang lebih luas. Program dakwah moderasi perlu ditekankan,
agar perbedaan seperti hisab dan rukyah ini bisa dipahami dengan baik oleh semua
kalangan . ungkapnya (Wawancara, Kamis, 21 September 2023).

H. Surya Utama menyoroti peran aktif Kementerian Agama Kabupaten Bantul
dalam menangani konflik penentuan Hari Raya Idul Fitri 1444 H, terutama melalui upaya
dialog antarumat dan sosialisasi moderasi beragama. Meskipun berbagai langkah telah
dilakukan, seperti mengadakan forum bersama tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama untuk meredakan ketegangan, ia mengakui tantangan terbesar adalah menjangkau
masyarakat yang kurang teredukasi. Situasi ini menunjukkan perlunya strategi
komunikasi yang lebih efektif dan pendekatan yang lebih inklusif untuk memastikan
nilai-nilai moderasi dapat dipahami dan diterima oleh berbagai lapisan masyarakat.
Langkah-langkah ini penting untuk menciptakan suasana harmoni yang berkelanjutan di
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tengah perbedaan pandangan keagamaan (Chughtai et al., 2023; Fathurrosyid, 2020; Toh
et al., 2023).

Kesaksian Warga Muhammadiyah yang Terdampak

Yusuf Maulana, warga Muhammadiyah di Bantul, menceritakan bahwa ia dan
keluarganya mengalami intimidasi karena berbeda dalam merayakan Hari Raya Idul Fitri.
“Kami hanya menjalankan ajaran agama sesuai keyakinan, tapi beberapa tetangga
menyebut kami melawan pemerintah. Bahkan, ada yang melempari rumah kami. Ini
sangat menyedihkan.” “Masyarakat harus ikut dalam proses ini. Dakwah tidak bisa
hanya dari pemerintah atau tokoh agama, tetapi juga melibatkan kegiatan lintas
kelompok untuk meningkatkan pemahaman bersama”, katanya. Yusuf berharap
pemerintah dan organisasi masyarakat dapat memberikan perlindungan bagi kelompok
minoritas agar mereka merasa aman menjalankan keyakinannya (Wawancara, Jumat, 22
September 2023).

Pengalaman Yusuf Maulana menggambarkan bagaimana konflik penentuan Hari
Raya Idul Fitri 1444 H tidak hanya menjadi perdebatan teknis, tetapi juga memicu
tindakan intimidasi yang melanggar prinsip kebebasan beragama. Yusuf dan keluarganya
menghadapi perlakuan tidak adil, seperti tuduhan melawan pemerintah hingga aksi
pelemparan rumah, hanya karena menjalankan keyakinan sesuai ajaran Muhammadiyah.
Situasi ini menunjukkan kurangnya pemahaman dan penghormatan terhadap perbedaan
pandangan di masyarakat. Yusuf berharap adanya perlindungan yang lebih tegas dari
pemerintah dan dukungan organisasi masyarakat untuk memastikan kelompok minoritas
agama dapat menjalankan keyakinannya tanpa rasa takut. Hal ini menyoroti urgensi
penerapan moderasi beragama yang lebih inklusif untuk mencegah tindakan diskriminatif
semacam ini (Hefni & Muna, 2022; Mandala et al., 2024; Subakir & Mustamir, 2020).

Pandangan Akademisi tentang Konflik

Dr. Farid Mahmud, seorang akademisi dari Universitas Ahmad Dahlan, menilai
bahwa konflik ini adalah bukti lemahnya penerapan nilai-nilai moderasi beragama di
tingkat masyarakat. “Perbedaan metode hisab dan rukyah adalah persoalan teologis
yang tidak seharusnya memicu konflik sosial. Ini menunjukkan bahwa program moderasi
beragama belum menyentuh akar permasalahan, yaitu pola pikir yang masih eksklusif di
sebagian masyarakat.”Kita butuh hasil kajian yang bisa menjembatani metode hisab dan
rukyah. Kalau dakwah berbasis moderasi didukung oleh penelitian, masyarakat akan
lebih mudah menerima perbedaan sebagai bagian dari dinamika keagamaan”, jelasnya.
Ia merekomendasikan agar Kementerian Agama bekerja sama dengan perguruan tinggi
untuk menyusun modul pelatihan moderasi beragama (Wawancara, Sabtu, 23 September
2023).

Pandangan Dr. Farid Mahmud menyoroti akar permasalahan konflik penentuan
Hari Raya Idul Fitri yang terletak pada pola pikir eksklusif di sebagian masyarakat, bukan
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semata pada perbedaan metode hisab dan rukyah. Ia menilai bahwa program moderasi
beragama yang ada saat ini belum mampu menjangkau masyarakat secara mendalam
untuk mendorong sikap inklusif dan menghargai perbedaan. Konflik ini, menurutnya,
adalah indikasi lemahnya internalisasi nilai-nilai moderasi di tingkat akar rumput. Dr.
Farid merekomendasikan pendekatan yang lebih sistematis, seperti penyusunan modul
pelatihan moderasi beragama melalui kerja sama antara Kementerian Agama dan
perguruan tinggi. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif dan memberdayakan masyarakat untuk mengelola perbedaan secara bijak
(Eckert & Morgan, 2023; Maulana et al., 2023; Qodir et al., 2020).

Perbedaan Hari Raya Idul Fitri 1444 H Antara VRIN dan Muhammadiyah: Dalam
Konsep Dakwah Berbasis Moderasi Beragama

Ustaz Arif Rahman, seorang pendakwah di Yogyakarta, menjelaskan bahwa
“perbedaan dalam penentuan Hari Raya Idul Fitri 1444 H antara BRIN dan
Muhammadiyah mencerminkan pentingnya dakwah yang menekankan moderasi
beragama. “Dalam situasi seperti ini, dakwah harus mampu mengarahkan umat untuk
fokus pada semangat persatuan, bukan perbedaan. Perbedaan metode hisab dan rukyah
sebenarnya adalah bagian dari kekayaan tradisi Islam, yang jika disikapi dengan
moderasi, justru bisa memperkuat kerukunan umat,” jelasnya. la menambahkan bahwa
tokoh agama dan lembaga pemerintah perlu mengambil peran sebagai jembatan dialog
untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya toleransi dalam wmenyikapi
perbedaan tersebut.” (interview, 5 September 2024)

Kajian dari Syarif et al. (2020) menegaskan bahwa moderasi beragama adalah

pendekatan yang efektif dalam meredam konflik intra-agama yang muncul dari perbedaan
pandangan. Penelitian ini menemukan bahwa dialog lintas kelompok dan pendidikan
tentang nilai-nilai moderasi dapat mendorong masyarakat untuk melihat perbedaan
sebagai hal yang wajar dalam keberagaman Islam (Yanti & Witro, 2020). Selain itu, studi
oleh Ahmad Syafii Maarif (2014) juga mengungkapkan bahwa dakwah berbasis moderasi
beragama mampu mengelola perbedaan, seperti metode hisab dan rukyah, dengan cara
mengedepankan komunikasi yang inklusif dan penguatan literasi keagamaan. Pendekatan
ini diharapkan dapat menciptakan harmoni dalam masyarakat yang beragam (Yanti &
Witro, 2020).

Memudarnya Toleransi dan Moderasi di Kalangan Umat Islam

Penelitian ini menemukan bahwa konflik terkait penentuan Hari Raya Idul Fitri di
Bantul, Yogyakarta, mencerminkan memudarnya semangat moderasi dan toleransi di
kalangan umat Islam. Perbedaan dalam metode penentuan hari raya, yang seharusnya bisa
disikapi dengan rasa saling menghargai, malah memicu ketegangan dan bahkan
kekerasan fisik terhadap warga Muhammadiyah. Berdasarkan wawancara dengan tokoh
agama dan warga Muhammadiyah, sebagian besar responden menyatakan bahwa
ketegangan ini dipicu oleh kurangnya pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan,
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baik dalam hal metode penentuan hari raya maupun dalam praktik keagamaan lainnya.
Salah satu tokoh agama mengatakan, “Seharusnya, kita bisa hidup berdampingan meski
berbeda cara menentukan hari raya. Tapi, sayangnya, perbedaan ini sering disikapi
dengan kecurigaan dan kebencian.” (Interview, 8 September 2023).

Penemuan ini menunjukkan bahwa konflik yang terjadi di Bantul terkait penentuan
Hari Raya Idul Fitri mencerminkan masalah yang lebih dalam, yaitu lemahnya
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di masyarakat. Perbedaan metode hisab dan
rukyah, yang sebenarnya merupakan hal teknis dalam praktik keagamaan, berubah
menjadi pemicu ketegangan akibat kurangnya pemahaman dan penghormatan terhadap
keberagaman pandangan. Wawancara dengan tokoh agama dan warga Muhammadiyah
menyoroti bahwa akar konflik bukan hanya perbedaan metode, tetapi juga pola pikir
masyarakat yang masih didominasi oleh eksklusivitas dan kurangnya dialog. Pandangan
seperti yang disampaikan salah satu tokoh agama, bahwa hidup berdampingan meskipun
berbeda adalah esensi moderasi, mencerminkan perlunya upaya serius untuk memperkuat
pemahaman dan penerapan nilai-nilai toleransi di tingkat komunitas. Hal ini menjadi
pengingat bahwa moderasi beragama harus diimplementasikan secara praktis, bukan
hanya menjadi wacana di tataran kebijakan (Mohammad Jailani & Suyadi, 2023; Umar
etal., 2021).

Selain itu, data observasi selama proses penentuan hari raya menunjukkan adanya
pembelahan sosial yang semakin tajam, terutama di tingkat komunitas, di mana warga
Muhammadiyah seringkali diisolasi atau bahkan mengalami kekerasan fisik dari
kelompok lain yang tidak sependapat. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan
pandangan keagamaan yang tidak diimbangi dengan sikap saling menghormati dapat
memicu ketidakstabilan sosial. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penerapan
moderasi beragama sebagai langkah preventif untuk menjaga harmoni dan kedamaian di
tengah keberagaman umat.

Peran Al-Qur'an Sebagai Pedoman Kehidupan Harmonis

Al-Qur’an, sebagai pedoman rahmatan lil ‘alamin, mengajarkan pentingnya sikap
moderasi, saling menghargai, dan menjauhi konflik. Dalam Surah Al-Hujurat ayat 10,
disebutkan bahwa orang-orang beriman adalah bersaudara, yang berarti mereka harus
menjaga keharmonisan dan persatuan, bukan terlibat dalam perpecahan. Dalam konteks
konflik penentuan Hari Raya Idul Fitri, wawancara dengan tokoh Muhammadiyah dan
NU di Bantul mengungkapkan bahwa meskipun ada perbedaan dalam penentuan hari
raya, mereka mengakui bahwa Al-Qur’an mengajarkan untuk tetap menjaga ukhuwah dan
menghormati perbedaan. Salah satu tokoh agama Muhammadiyah menyatakan, “Kami
mengikuti hisab, tetapi itu bukan alasan untuk saling bermusuhan. Al-Qur’an
mengajarkan agar kita menjaga keharmonisan.” (Wawancara, 8 September 2024).

Data ini menunjukkan bahwa meskipun nilai-nilai Al-Qur’an sudah diajarkan
dalam komunitas, masih ada jarak antara pemahaman teologis dan implementasi nilai-
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nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan ajaran Al-Qur’an
tentang moderasi dan toleransi dalam kehidupan umat Islam perlu diperkuat dengan
edukasi yang lebih intensif, baik melalui kajian keagamaan maupun pendekatan yang
lebih inklusif terhadap perbedaan pandangan (Faidi & Septiadi, 2021; Jin et al., 2016).

Peran Kementerian Agama dan BRIN dalam Moderasi Beragama

Peran Kementerian Agama dan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) sangat
penting dalam menjaga harmoni sosial melalui kebijakan moderasi beragama. Penelitian
ini menunjukkan bahwa masyarakat di Bantul masih membutuhkan pemahaman lebih
dalam tentang moderasi beragama untuk mencegah konflik serupa di masa mendatang.
Berdasarkan wawancara dengan perwakilan Kementerian Agama Yogyakarta,
disampaikan bahwa “meskipun sudah ada upaya untuk memperkenalkan moderasi
beragama, implementasi di lapangan belum optimal. “Kami sudah melakukan banyak
sosialisasi, tetapi masih banyak masyarakat yang merasa sulit menerima perbedaan
dalam hal ibadah,” kata salah seorang pejabat di Kementerian Agama.” (Wawancara, 8
September 2024)

Selain itu, BRIN diharapkan dapat lebih terbuka terhadap pendekatan

Muhammadiyah, terutama dalam hal metode penentuan hari raya. Data wawancara
dengan peneliti dari BRIN menunjukkan bahwa;

“meskipun BRIN telah melakukan riset terkait astronomi dan penentuan awal
bulan, masih ada kecenderungan untuk tidak memandang metode hisab Muhammadiyah
secara serius. Peneliti BRIN menyatakan, “Kami perlu lebih banyak riset yang
mengintegrasikan kedua pendekatan, hisab dan rukyah, agar bisa mengurangi
ketegangan yang ada di masyarakat.” (Interview, 8 September 2023)

Pentingnya Dialog Antar Kelompok untuk Mengatasi Perbedaan
Dalam proses penentuan Hari Raya Idul Fitri, data observasi menunjukkan bahwa

“meskipun ketegangan terjadi, terdapat pula upaya dari beberapa kelompok untuk
melakukan dialog. Misalnya, sebuah kelompok warga Muhammadiyah di Bantul
melakukan pertemuan dengan perwakilan dari Nahdlatul Ulama (NU) untuk membahas
perbedaan dalam penentuan hari raya. Hasil wawancara dengan salah satu peserta
pertemuan tersebut menyatakan, “Dialog yang kami lakukan memberi kesempatan untuk
saling memahami metode yang digunakan masing-masing kelompok. Namun, tidak
semua pihak bersedia membuka ruang diskusi.” (Interview, 8 September 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada inisiatif untuk menciptakan ruang
dialog, ketidaksiapan beberapa pihak untuk menerima perbedaan menjadi hambatan
utama dalam menciptakan harmoni sosial (Inayatillah et al., 2022; Salik, 2019; Subakir
& Mustamir, 2020).

Kesadaran Tentang Moderasi Beragama di Kalangan Masyarakat
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Data wawancara dengan tokoh agama di Bantul menunjukkan bahwa kesadaran
tentang moderasi beragama masih sangat terbatas di kalangan sebagian masyarakat. Salah
seorang tokoh agama menyatakan, “Banyak warga yang belum memahami makna
moderasi dalam beragama. Mereka lebih fokus pada kebenaran mutlak dari satu
pandangan tanpa mempertimbangkan sudut pandang lain.” (Interview, 8 September
2023).

Pandangan ini mencerminkan tantangan besar dalam penerapan moderasi beragama
di tingkat komunitas. Warga lebih cenderung mempertahankan pandangan mereka dan
kurang terbuka terhadap diskusi yang melibatkan pandangan yang berbeda. Penelitian ini
menekankan bahwa peningkatan pemahaman tentang moderasi beragama, yang berbasis
pada ajaran Al-Qur’an dan sunnah, harus menjadi prioritas dalam pendidikan agama di
Masyarakat (Abrams et al., 2018; Faidi & Septiadi, 2021; Fomina & Kondakova, 2022;
Khairil Musthafa et al., 2023; Novia & Wasehudin, 2020).

Penerapan Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Agama

Pentingnya pendidikan agama yang mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama
sangat terasa dalam temuan penelitian ini. Sebagai contoh, salah satu hasil wawancara
dengan seorang guru agama di Bantul mengungkapkan, “Pendidikan agama di sekolah-
sekolah harus lebih menekankan pada pentingnya toleransi dan pengertian terhadap
perbedaan. Banyak siswa yang tidak tahu bagaimana menyikapi perbedaan pandangan
dalam ibadah.” (Interview, 8 September 2023).

Ini menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan agama masih perlu diperbaharui
untuk mencakup topik moderasi beragama dengan cara yang lebih aplikatif dan relevan
dengan konteks sosial di Indonesia. Pendidikan agama yang mengajarkan saling
menghormati dan menghindari ekstremisme dapat menjadi langkah awal yang penting
untuk mencegah terjadinya konflik keagamaan (Batin et al., 2023; Irawan et al., 2023;
Prayitno et al., 2022).

Peran BRIN dalam Riset Keagamaan yang Inklusif

BRIN, sebagai lembaga riset nasional, memiliki potensi besar untuk mendalami isu-
isu keagamaan dengan pendekatan yang lebih inklusif. Data wawancara dengan peneliti
dari BRIN menunjukkan bahwa mereka memiliki komitmen untuk menyelidiki berbagai
metode dalam penentuan hari raya, namun mereka juga mengakui bahwa ada kekurangan
dalam memperhatikan perspektif Muhammadiyah, khususnya dalam hal metode hisab.
Seorang peneliti BRIN menjelaskan, “Kami cenderung mengembangkan riset
berdasarkan pendekatan yang sudah ada, tetapi kami juga perlu membuka ruang lebih
besar untuk memahami pendekatan lain, seperti hisab yang digunakan Muhammadiyah.”
(Interview, 8 September 2023).
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Penelitian ini menunjukkan bahwa BRIN harus lebih terbuka dan inklusif dalam
mengakomodasi berbagai perspektif keagamaan agar riset yang dihasilkan lebih aplikatif
dan bermanfaat bagi Masyarakat (Blair, 2017; Hefni & Muna, 2022).

Kementerian Agama dan Sosialisasi Moderasi Beragama

Peran Kementerian Agama dalam menyosialisasikan moderasi beragama di
Indonesia sangat penting. Wawancara dengan pejabat Kementerian Agama di Yogyakarta
mengungkapkan bahwa mereka sudah melaksanakan beberapa program sosialisasi
tentang moderasi beragama, namun efektivitasnya masih terbatas. Salah satu pejabat
Kementerian Agama menyatakan, “Kami sudah mengadakan berbagai seminar dan
pelatihan tentang moderasi beragama, tetapi respon dari masyarakat masih kurang
antusias.” Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan belum cukup
menyentuh hati masyarakat.

Oleh karena itu, Kementerian Agama perlu merancang pendekatan yang lebih
kontekstual dan mudah diterima oleh masyarakat, dengan melibatkan lebih banyak tokoh
agama dan pemuka masyarakat dalam penyebaran nilai-nilai moderasi beragama.
(Interview, 8 September 2023).

Kolaborasi antara Kementerian Agama dan BRIN dalam Mempromosikan
Moderasi

Kolaborasi antara Kementerian Agama dan BRIN dalam mempromosikan moderasi
beragama harus semakin diperkuat, terutama dalam konteks riset yang melibatkan
berbagai metode penentuan hari raya. Berdasarkan wawancara dengan beberapa tokoh di
Kementerian Agama, mereka menyatakan bahwa meskipun ada upaya untuk
mengedepankan moderasi, tantangan terbesar adalah menyatukan berbagai metode yang
digunakan oleh kelompok agama yang berbeda. Seorang pejabat Kementerian Agama
mengungkapkan, “Penting bagi kami untuk bekerja sama dengan BRIN dalam mengkaji
metode penentuan hari raya, agar masyarakat dapat melihatnya sebagai sesuatu yang
sahih dan dapat diterima.” (Interview, 8 September 2023).

Kolaborasi ini sangat penting untuk mengurangi potensi konflik dan
memperkenalkan konsep moderasi beragama yang lebih luas kepada masyarakat, dengan
pendekatan yang berbasis pada riset dan dialog yang inklusif (Mantasiah et al., 2021).

Peran Alqur’an Sebagai Konsep Dakwah Berbasis Moderasi Beragama yang
Harmoni

Al-Qur’an mengajarkan pentingnya sikap moderasi dalam beragama, sebagaimana
tercermin dalam konsep ummatan wasatan (umat yang moderat) dalam Surah Al-Bagarah
ayat 143. Ajaran ini mengingatkan umat Islam untuk menghindari ekstremisme dan
intoleransi. Wawancara dengan beberapa tokoh agama di Bantul menunjukkan bahwa
meskipun banyak yang setuju dengan ajaran ini, praktiknya masih sering terabaikan
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dalam situasi konflik. Data empiris dari observasi juga menunjukkan bahwa perbedaan
pandangan keagamaan dalam penentuan hari raya seringkali disikapi dengan sikap
intoleran yang mengarah pada kekerasan (Kosasih et al., 2020; Maskuri et al., 2020).

Perbedaan antara metode hisab yang digunakan oleh Muhammadiyah dan rukyah
yang digunakan pemerintah dalam menentukan Hari Raya Idul Fitri bukan hanya soal
teknis, tetapi juga mencerminkan perbedaan teologis yang mendalam. Penelitian ini
menggarisbawahi bahwa faktor sosial dan politik turut memperburuk ketegangan ini.
Wawancara dengan warga di Bantul mengungkapkan bahwa perbedaan ini kadang-
kadang dianggap sebagai ancaman terhadap identitas kelompok, sehingga memicu
ketegangan sosial (Amrulloh et al., 2021; Azzama & Muhyani, 2019; Muthi’ah, 2019).

Moderasi beragama yang dicanangkan oleh Kementerian Agama dapat menjadi
solusi untuk mengatasi konflik intra-agama yang dipicu oleh perbedaan pandangan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan moderasi beragama dapat dilakukan
melalui dialog antar kelompok dan pemahaman bersama tentang perbedaan metode hisab
dan rukyah. Data wawancara dengan berbagai tokoh agama menunjukkan bahwa sikap
saling menghormati dan berkomunikasi lebih terbuka dapat mengurangi ketegangan yang
ada. Dalam konteks ini, Kementerian Agama dan BRIN memiliki peran penting untuk
menyosialisasikan nilai-nilai moderasi beragama dan mendalami lebih dalam metode-
metode yang digunakan oleh berbagai kelompok (Mohammad Jailani & Suyadi, 2023;
Kadi, 2022; Liedmeier et al., 2021).

Penelitian mengenai moderasi beragama telah banyak dilakukan di Indonesia,
dengan fokus pada berbagai aspek kehidupan beragama, termasuk perbedaan dalam
metode ibadah. Penelitian oleh Bahril Hidayat (2017) menunjukkan bahwa moderasi
beragama merupakan kebutuhan mendesak di tengah keberagaman umat Islam yang
semakin kompleks. Dalam penelitiannya, Bahril menekankan bahwa moderasi beragama
dapat diimplementasikan melalui pendidikan yang berbasis pada ajaran Al-Qur'an dan
hadis, yang mengajarkan umat Islam untuk menghindari ekstremisme dan memahami
pentingnya toleransi terhadap perbedaan. Kajian ini relevan dengan penelitian ini, yang
menemukan bahwa salah satu faktor utama penyebab ketegangan terkait penentuan Hari
Raya Idul Fitri adalah kurangnya pemahaman tentang moderasi beragama dan
penghargaan terhadap perbedaan pandangan keagamaan (Bahril Hidayat, 2017; Hidayat,
2017; M Jailani et al., 2021; Khodijah, 2018; Muthi’ah, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu juga menyoroti konflik yang timbul akibat perbedaan
metode hisab dan rukyah dalam menentukan Hari Raya Idul Fitri. Menurut penelitian
Hisan (2018), perbedaan ini bukan hanya sekedar masalah teknis, tetapi juga
mencerminkan adanya perbedaan pandangan teologis yang mendalam antara kelompok-
kelompok umat Islam di Indonesia. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ketegangan
ini sering kali diperburuk oleh ketidakpahaman dan ketidaksepakatan yang semakin
membesar, yang dapat menyebabkan konflik fisik antar kelompok. Penelitian ini juga
menemukan bahwa moderasi beragama dapat menjadi solusi untuk mengatasi ketegangan
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ini, dengan mengedepankan dialog antar kelompok dan saling menghormati. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian ini, yang mengidentifikasi pentingnya memperkenalkan
moderasi beragama sebagai cara untuk meredakan konflik antar kelompok (HISAN,
2018; Mohammad Jailani et al., 2022; Kevinli & Pesta Gultom, 2020).

Penelitian oleh Bustam & Astari (2018) membahas peran penting lembaga-lembaga
seperti Kementerian Agama dan BRIN dalam mempromosikan moderasi beragama
melalui kebijakan, riset, dan program-program sosial. Mereka menekankan bahwa
kolaborasi antara lembaga negara dan organisasi keagamaan sangat diperlukan untuk
menciptakan suasana yang inklusif dan toleran di tengah masyarakat. Kementerian
Agama, menurut penelitian ini, harus lebih aktif dalam memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pentingnya moderasi beragama kepada masyarakat, sedangkan
BRIN dapat memainkan peran dalam menyediakan riset yang mendalam tentang
perbedaan-perbedaan metode dalam kehidupan beragama. Hal ini juga relevan dengan
temuan penelitian ini, yang menyarankan agar BRIN lebih terbuka terhadap pendekatan
Muhammadiyah dan meningkatkan kerjasama dengan Kementerian Agama dalam
mengedepankan moderasi beragama di Indonesia (Astari et al., 2021; Bustam & Astari,
2018; Mahfud et al., 2021).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al-Qur'an sebagai sumber rahmatan lil 'alamin
memberikan pedoman yang kuat untuk menjaga harmoni dan moderasi dalam kehidupan
beragama. Dakwah berbasis moderasi beragama menjadi pendekatan penting dalam
menyampaikan ajaran Islam yang menekankan keseimbangan, toleransi, dan
penghormatan terhadap perbedaan. Konflik dalam penentuan Hari Raya Idul Fitri 1444
H menunjukkan bahwa dakwah yang mendorong penerapan nilai-nilai moderasi masih
perlu diperkuat untuk menjembatani perbedaan pandangan dan menghindari ketegangan
di masyarakat.

Kementerian Agama memiliki peran strategis dalam memfasilitasi dakwah berbasis
moderasi melalui dialog antarkelompok, pendidikan nilai-nilai toleransi, dan panduan
praktis dalam menyikapi perbedaan pandangan keagamaan. Selain itu, lembaga penelitian
dapat mendukung dakwah moderasi dengan menyediakan kajian yang membantu
masyarakat memahami perbedaan secara lebih inklusif. Pendekatan dakwah yang
mengintegrasikan nilai-nilai teologis dan keilmuan ini diharapkan mampu menciptakan
harmoni dan menyelesaikan konflik secara bijaksana.

Dakwah berbasis moderasi juga memerlukan keterlibatan aktif masyarakat dalam
kegiatan lintas kelompok keagamaan untuk memperkuat toleransi dan kerja sama.
Kolaborasi antara pemerintah, lembaga keagamaan, dan masyarakat diharapkan dapat
menjadi kunci untuk menciptakan kehidupan beragama yang harmonis. Dengan
mengedepankan moderasi dalam dakwah, potensi konflik akibat perbedaan dapat
diminimalkan, sehingga masyarakat dapat hidup damai dalam keragaman.
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